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The objectives of the study were to analyze (1) The influence of brand image 
toward purchasing decision on Univesity student of Slamet Riyadi Surakarta. (2) 
The effect of brand awareness toward puchasing decisiom on University student of 
Slamet Riyadi Surakarta. (3) The effect of quality perception toward purchasing 
decision on Univesity student of Slamet Riyadi Surakarta. (4) The Effect of brand 
Loyalty toward purchasing decision on Univesity student of Slamet Riyadi 
Surakarta. The population in this study were all students of Univesity if Slamet 
Riyadi Surakarta. The amount of the sample were 120 respondents. Data collection 
technique for this study was questionnaire after passing through validity and 
reliability test. The test requirements regression used classic assumption test. The 
data were analyzed using multiple linear regression test, t-test, F-test, and 
coefficient determination test. The conclusion of the hypothesis test showed that (1) 
Brand image does not significantly influence purchasing decision on University 
student of Slamet Riyadi Surkarta, it was proven from the t-test that the probability 
value (0,137) is higher than (0,05). (2) Brand awareness does not significantly 
influence toward purchasing decision on Univesity student of Slamet Riyadi 
Surakarta, it was proven from the t-test value that 0,190 is higher than 0,05. (3) 
Quality perception is significantly influenced toward purchasing decision on 
Univesity student of Slamet Riyadi Surakarta, it was proven by the t-test score that 
generate a probability value 0,029 < 0,05. (4) Brand Loyalty is significantly influec-
ed toward purchasing decision on Univesity student of Slamet Riyadi Surakarta, it 
was proven by the t-test score that generates a probability value 0,000 < 0,05. 
 




Perkembangan fashion senantiasa ber-
kembang, begitu juga dengan trend sepatu se-
karang ini. Masyarakat sekarang ini mulai me-
nyukai sepatu yang bersifat casual, santai na-
mun tetap terlihat rapi. Selain untuk menun-
jang penampilan, pemakaian sepatu ini sudah 
menjadi gaya hidup masyarakat modern saat 
ini. 
 Penampilan sebagai kebutuhan, inilah 
yang dibaca oleh perusahaan-perusahaan 
produsen yang memproduksi sepatu. Persa-
ingan yang kompetitif pun ditunjukkan de-
ngan berbagai macam pilihan sepatu yang 
tersedia di pasar. Adapun merek sepatu yang 
kita kenal saat ini separti Adidas, Nike, Ree-
bok, Converse. Perusahan-perusahaan  terse-
but merupakan produsen yang mengalami 
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persaingan ketat dalam merebut minat konsu-
men untuk membeli produk mereka. 
Adidas merupakan salah satu perusaha-
an sepatu terkemuka didunia yang berdiri pa-
da 18 Agustus 1949 oleh Adolf (Adi) Dassler 
dan diluncurkan pada tahun 1950. Di mana 
perusahaan ini menyediakan berbagai macam 
sepatu seperti sepatu sport, casual, school. 
Adidas juga berkomitmen bahwa akan selalu 
memberikan sepatu yang berkulitas tinggi. 
Selain itu Adidas selalu memberikan terobos-
an terbaru untuk produknya agar dapat memu-
askan para konsumennya. Adidas selalu 
menggunakan para bintang besar untuk mena-
warkan produknya kepada masyarakat, misal-
nya dengan menjadi sponsor para atlet sepak 
bola dunia. 
Oleh karena itu perusahaan harus bisa 
menjaga loyalitas konsumen terhadap merek. 
Menurut (David Aaker dalam Amin Wijaya, 
2005: 10) mengemukakan bahwa merek ada-
lah sebuah nama ataupun simbol yang bertu-
juan untuk membedakan dan mengidentifikasi 
barang atau jasa dari satu penjual ataupun 
sekelompok penjual yang merupakan pesaing 
mereka. Selain itu merek juga dapat menjadi 
sebuah sinyal bagi pelanggan atas sebuah pro-
duk, dan melindungi baik pelanggan maupun 
produsen dari pesaing yang akan berusaha 
untuk menyediakan produk identik yang akan 
muncul. 
Keputusan pembelian merupakan kepu-
tusan membeli seseorang yang asalnya dipe-
ngaruhi oleh lingkungan, kebudayaan, kelu-
arga, dan sebagainya, akan membentuk suatu 
sikap pada diri individu, kemudian melakukan 
pembelian (Buchari Alma, 2000: 55). Selain 
itu keputusan pembelian merupakan suatu 
proses yang dimulai dari pengenalan masalah, 
pencarian informasi, evaluasi alternatif, kepu-
tusan pembelian, perilaku pasca pembelian 
(Buchari Alma, 2000: 57-58). 
Hal ini kemudian menimbulkan perta-
nyaan menyangkut beberapa elemen yang 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian, 
yaitu citra merek. Citra merek adalah deskrip-
si tentang asosiasi dan keyakinan konsumen 
terhadap merek tertentu (Tjiptono, 2005: 49). 
Kesadaran merek. (Surachman, 2008: 7) men-
definisikan kesadaran merek sebagai kesang-
gupan seorang calon pembeli untuk mengenali 
atau melihat kembali bahwa suatu merek 
merupakan bagian dari suatu produk tertentu. 
Menurut (Staton dalam Setiadi, 2003: 160), 
Persepsi Kualitas adalah makna yang diper-
talikan berdasarkan pengalaman masa lalu, 
stimuli (rangsangan-rangsangan) yang kita 
terima melalui panca indra. Loyalitas merek, 
menurut (Aaker dalam Hasan, 2009:158) 
mendefinisikan brand loyalty (loyalitas 
merek) adalah ukuran kedekatan pelanggan 
pada sebuah merek, dan perasaan positif 
terhadap suatu merek. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui signifikansi (1) pengaruh citra merek terha-
dap keputusan pembelian sepatu Adidas pada 
mahasiswa Universitas Slamet Riyadi Sura-
karta (2) pengaruh kesadaran merek terhadap 
keputusan pembelian sepatu Adidas pada ma-
hasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta 
(3) pengaruh persepsi kualitas terhadap kepu-
tusan pembelian sepatu Adidas pada maha-
siswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta (4) 
pengaruh loyalitas merek terhadap keputusan 
pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 
 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran digambarkan seper-







          Gambar: Kerangka Pemikiran 
Citra Merek ( X1) 
Kesadaran Merek (X2) 
Persepsi Kualitas (X3) 
Loyalitas Merek (X4) 
Keputusan Pembelian 
(Y) 
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Keterangan: 
Variabel independen: citra merek (X1), 
kesadaran merek (X2), persepsi kualitas  (X3), 
dan loyalitas merek (X4). 
Variabel dependen: keputusan pembelian (Y) 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini se-
cara teoritis adalah bahwa keputusan pembe-
lian dipengaruhi oleh variabel citra merek, 




H1 :  Citra merek berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian sepatu Adi-
das pada mahasiswa Universitas Slamet 
Riyadi Surakarta.  
H2  :  Kesadaran merek berpengaruh signifi-
kan terhadap keputusan pembelian se-
patu Adidas pada mahasiswa Universi-
tas Slamet Riyadi Surakarta. 
H3 :  Persepsi kualitas berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian sepatu 
Adidas pada mahasiswa Universitas 
Slamet Riyadi Surakarta.  
H4 :  Loyalitas merek berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian sepatu 
Adidas pada mahasiswa Universitas 
Slamet Riyadi Surakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas 
Slamet Riyadi dengan melibatkan mahasiswa 
yang mengerti merek Adidas, pernah membeli 
dan menggunakan sepatu Adidas, peneliti me-
milih lokasi tersebut dengan alasan mudahnya 
izin penelitian,waktu dan tenaga.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah mahasis-
wa Universitas Slamet Riyadi Surakarta, pe-
nentuan pengambilan jumlah responden 
(sampel) dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik  penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sutrisno Hadi, 
2002: 212) yaitu responden yang mengerti 
merek Adidas, pernah membeli dan menggu-
nakan sepatu Adidas. Sampel yang diambil 
adalah sampel yang memenuhi karakteristik 
populasi yang telah ditetapkan. Penentuan 
jumlah sampel minimum yang respresentatif 
tergantung pada jumlah indikator dikalikan 
lima (Hair dalam Augusty Ferdinand, 2004: 
47) jumlah sampel  minimum dalam peneliti-
an ini adalah: 
= jumlah indikator x 5 
= 24 x 5= 120  
Dari hasil perhitungan rumus di atas da-
pat diperoleh jumlah sampel yang akan diteliti 
sebesar 120 responden. Dalam penelitian ini, 
sampel yang digunakan oleh peneliti sebanyak 
120 responden. 
 
Definisi Operasional Variabel yang Digu-
nakan 
1. Citra Merek 
Persepsi tentang merek produk seba-
gaimana yang dicerminkan oleh merek itu 
sendiri ke dalam memori ketika seorang 
konsumen melihat merek sepatu Adidas. 
Adapun indikator citra merek adalah: 
(Shimp dalam Radji, 2009 dalam Denny 
Alexander Bastian, 2014: 4 dan Keller, 
1993 dalam Fanny Fibriyanti Salim dan 
Diah Dharmayanti, 2014: 3) 
a. Atribut, lambang atau logo merek 
mudah diingat. 
b. Manfaat, produk tidak mudah rusak. 
c. Evaluasi keseluruhan, reputasi produk 
yang baik. 
d. Apperance Enhances (meningkatkan pe-
nampilan), selalu ada perbaikan dalam 
pengeluaran produk baru. 
2. Kesadaran Merek 
    Brand Awareness (kesadar an merek), me-
nunjukkan ke- sanggupan seorang   calon 
pembeli untuk mengenali atau mengingat 
kembali bahwa suatu merek merupakan 
bagian dari kategori produk tertentu. Ada-
pun indikator kesadaran merek adalah: 
(Tjiptono, 2005: 56) 
a. Kemampuan mengetahui tentang merek. 
b. Kemampuan mengingat karakteristik 
merek. 
c. Konsumen dapat mengingat merek pro-
duk tanpa harus melihat   produknya 
d. Konsumen dapat menyebutkan merek 
produk bila produk dari merek tersebut      
disebut 
e. Konsumen dapat dengan cepat meng- 
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ingat logo atau simbol sebuah merek 
tertentu. 
3.   Persepsi Kualitas 
Persepsi konsumen terhadap keseluruhan 
kualitas atau keunggulan suatu produk 
atau jasa layanan yang sama dengan mak-
sud yang diharapkannya. Adapun indika-
tor persepsi kualitas adalah: (Tjiptono, 
2005: 57). 
a. Menganggap merek tertentu berkua-
litas tinggi. 
b. Merek terbaik dalam kelasnya. 
c. Secara konsisten bekerja lebih baik di-
bandingkan semua merek. 
d. merek selalu bisa diandalkan 
e. Kualitas produk yang diharapkan kon-
sumen 
4.  Loyalitas Merek 
     Brand Loyalty (loyalitas merek), mencer-
minkan tingkat ketertarikan konsumen  de-
ngan suatu merek produk. Adapun indika-
tor loyalitas merek adalah: (Yoo dan Dan-
thu, 2001 dalam St. Sudomo, 2013: 10 dan 
Durianto, dkk, 2004 dalam Eggie Wijaya 
Putra dan Widyastuti, 2014: 3) 
 a. Komitmen terhadap merek. 
 b. Keseringan menggunakan merek. 
 c. Kesukaan. 
 d. Kepuasan. 
 e. Rekomendasi 
5. Keputusan Pembelian 
 Proses pengintegrasian yang mengombi-
nasikan pengeta huan untuk mengevaluasi 
dua atau lebih perilaku alternatif dan me-
milih salah satu diantaranya. Adapun indi-
kator keputusan pembelian adalah: (Kotler, 
2005 dalam Deby Susanti Sudarsono, 
Dyah Kurniawati, 2013: 23) 
a. Pengenalan masalah. 
b. Pencarian informasi. 
c. Evaluasi alternatif. 
d. Keputusan pembelian. 
e. Perilaku pasca pembelian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner yang diberikan kepada 120 respon-
den. Kemudian data tentang tanggapan res-
ponden yang diukur dengan skala Likert 5 po-
in yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral 
(3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1). 
Pengujian Data 
Untuk menguji kualitas data dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas instrumen meng-
gunakan rumus korelasi Pearson dan Cron-
bach Alpha. 
 
Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik, dilakukan melalui 4 uji 
yaitu uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 
uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. 
2. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi linier berganda bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh citra merek, kesa-
daran merek, persepsi kualitas, loyalitas 
merek terhadap keputusan pembelian. 
Dalam analisis ini ada persamaan sebagai 
berikut (Imam Ghazali, 2005: 153): 
 




Dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 120 respon-
den yaitu mahasiswa Universitas Slamet Ri-
yadi Surakarta, dimana dalam penyebarannya 
harus melalui beberapa karakteristik respon-
den seperti jenis kelamin, fakultas, dan semes-
ter. Pemenuhan karakteristik tersebut dilaku-
kan agar dapat mempermudah dalam pemba-
gian dan penyebaran kuesioner, seperti pada 
tabel 1 di bawah ini: 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Instrumen citra merek (X1) sebanyak 4 
butir pernyataan, kesadaran merek (X2) 5 bu-
tir pernyataan, persepsi kualitas (X3) 5 butir 
pernyataan, loyalitas merek (X4) 5 butir per-
nyataan, dan keputusan pembelian (Y) seba-
nyak 5 butir pernyataan melalui uji Korelasi 
Pearson menunjukkan semua butir pernyataan 
valid, ditunjukkan dengan p (0,000) < 0,05.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menun-
jukan bahwa seluruh instrumen variabel citra 
merek, kesadaran merek, persepsi kualitas, 
loyalitas merek, dan keputusan pembelian 
dinyatakan reliabel ditunjukan dengan nilai 
Cronbach Alpha (0,741; 0,727; 0,765; 0,845; 
0,797) > 0,60. 
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Tabel 1: Karakteristik Responden 
 
  Karakteristik          Keterangan                   Jumlah (orang)               Persentase(%) 
  Jenis Kelamin         Laki –laki                            75                                   62,5                                  
                                  Perempuan                           45                                   37,5                                      
                                  Total                                   120                                   100                                    
  Fakultas                   Hukum   21                                    17,5 
                                  Ekonomi   38                                    31,67 
                                  Pertanian   18                                    15 
                                  FISIP   37                                    30,83 
                                  FKIP   2                                      1,67 
                                  Teknologi Pertanian   4                                      3,33 
                                  Total                                  120                                    100 
Semester                    Satu   21                                     17,5 
                                  Tiga  2                                       1,67 
                                  Lima  24                                     20 
                                  Tujuh  68                                     56,67 
                                  Delapan  1                                       0,83 
                                  Sembilan  4                                       3,33 
                                  Total                                 120                                    100 
Sumber: Data yang dioelah, 2016 
 
 
Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Asumsi Klasik                    Hasil Uji                                       Kesimpulan 
Uji Multikolinearitas       Tolerance > 0,1 VIF < 0,10   Tidak ada Multikolinearitas         
Uji Autokorelasi               p (0,271) > 0,05                    Tidak ada Autokorelasi 
Uji Heteroskedastisitas    p (0,029; 0,021; 0,053;         Terjadi Heteroskedastisitas 
                                         0,019) < 0,05                       
Uji Heteroskedastisitas     p (0,520; 0,394; 0,615;        Tidak ada            
                                         0,051) > 0,05                          Heteroskedastisitas 
Uji Normalitas                  p (0,30) < 0,05                       Residual tidak normal 
Uji normalitas setelah       p (0,60) < 0,05                       Residual normal 
Penyempurnaan  
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji asumsi klasik semua variabel 
dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji mul-
tikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroske-
dastisitas, dan uji normalitas seperti pada 
tabel 2 di atas: 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda untuk me-
ngetahui pengaruh citra merek, kesadaran 
merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek 
terhadap keputusan pembelian diperoleh hasil  
seperti tabel 3 berikut: 
 
Dari tabel 3 dapat dibuat persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 
 
Y= 0,932 + 0,131X1 - 0,089X2  + 0,145 X3 
+ 0,777 X4 
 
Dari persamaan regresi linear berganda 
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai beri-
kut:  
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Tabel 3: Pengaruh Citra Merek, Kesadaran Merek, Persepsi Kualitas, terhadap 
Keputusan Pembelian 
 
Variabel                             b                β             thitung                   P        Kesimpulan 
independnen                          
Citra Merek (X1)             0,131         0,86           1,498          0,137       Tidak signifikan                                                                           
Kesadaran Merek (X2)   -0,089        -0,078        -1,319         0,190       Tidak signifikan 
Persepsi Kualitas (X3)     0,145         0,104          2,215        0,029        Signifikan                                       
Loyalitas Merek (X4)       0,777        0,870          18,664      0,000         Signifikan 
Uji F  : 133, 991 
Signifikansi F : 0,000 
Adjusted R Square : 0,825 
 Sumber: Data yang diolah, 2016 
 
A = 0,932 artinya bila variabel citra merek 
(X1), kesadaran merek (X2),  persepsi 
kualitas (X3), dan loyalitas merek (X4) 
sama dengan nol berarti keputusan pem-
belian positif.  
b1 = 0,131 artinya apabila citra merek (X1) 
meningkat, maka akan mampu mening-
katkan keputusan pembelian, dengan 
asumsi variabel kesadaran merek, per-
sepsi kualitas, dan loyalitas merek tetap. 
b2 =  - 0,089 artinya apabila kesadaran merek 
(X2) meningkat, maka akan menurun-
kan keputusan pembelian, dengan 
asumsi variabel citra merek, persepsi 
kualitas, dan loyalitas merek tetap. 
b3 = 0,145 artinya apabila persepsi kualitas 
(X3) meningkat, maka akan mampu 
meningkatkan keputusan  pembelian, 
dengan asumsi variabel citra merek, 
kesadaran merek, dan loyalitas merek 
tetap. 
b4 = 0,777 artinya apabila loyalitas merek 
(X4) meningkat, maka akan mampu 
meningkatkan keputusan  pembelian, 
dengan asumsi variabel citra merek, 




1. Uji Hipotesis 1  
Hasil uji t pengaruh citra merek, terhadap 
keputusan pembelian seperti pada tabel 3, 
diperoleh  nilai t hitung 1,498 dan p value 
0,137 > 0,05 maka dapat ditentukan Ho 
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh yang 
signifikan variabel citra merek (X1) terha-
dap Keputusan pembelian (Y) 
2. Uji Hipotesis 2  
Hasil uji t pengaruh kesadaran merek, ter-
hadap keputusan pembelian seperti pada 
tabel 3, diperoleh nilai t hitung 2,215 dan p 
value 0,190 > 0,05 maka dapat ditentukan 
Ho ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 
yang signifikan variabel kesadaran merek 
(X2) terhadap variabel keputusan pembeli-
an (Y). 
3. Uji Hipotesis 3 
Hasil uji t pengaruh persepsi kualitas, 
terhadap keputusan pembelian seperti pada 
tabel 3, diperoleh nilai t hitung -1,319 p 
value 0,029 < 0,05 maka dapat ditentukan 
Ho diterima. Artinya ada pengaruh yang 
signifikan variabel persepsi kualitas (X3) 
terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 
4. Uji Hipotesis 4 
Hasil uji t loyalitas merek terhadap kepu-
tusan pembelian seperti pada tabel 3, di-
peroleh nilai t hitung 18,664 dan p value 
0,000 < 0,05 maka dapat ditentukan Ho di-
terima. Artinya ada pengaruh yang signifi-
kan variabel loyalitas merek (X4) terhadap 
variabel keputusan pembelian (Y). 
 
Hasil Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah 
model yang digunakan dalam penelitian tepat 
untuk menganalisis pengaruh citra merek 
(X1), kesadaran merek (X2), persepsi kualitas 
(X3), dan loyalitas merek (X4) terhadap kepu-
tusan pembelian (Y). Dari hasil Uji F diketa-
hui bahwa nilai F hitung sebesar 133,991 de-
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ngan p value 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak, 
artinya model ini tepat untuk memprediksikan 
pengaruh citra merek (X1), kesadaran merek 
(X2), persepsi kualitas (X3), dan loyalitas me-
rek (X4) terhadap keputusan pembelian (Y). 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Untuk mengetahui kontribusi pengaruh 
citra merek, kesadaran merek, persepsi kua-
litas, dan loyalitas merek terhadap keputusan 
pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta dilaku-
kan Uji Koefisien Determinasi, adapun hasil 
dari uji koefisien determinasi sebesar 0,825, 
artinya besarnya sumbangan citra merek, 
kesadaran merek, persepsi kualitas, loyalitas 
merek, terhadap keputusan pembelian sebesar 
82,5%, sedangkan sisanya sebesar 17,5% 




1. Citra merek berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan pembelian 
Temuan dari hasil penelitian ini bahwa 
citra merek tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian sepatu 
Adidas pada mahasiswa Universitas Sla-
met Riyadi Surakarta. Dengan demikian 
hipotesis 1 yang menyatakan bahwa citra 
merek berpengaruh dignifikan terhadap 
keputusan pembelian tidak terbukti ke-
benaranya. 
 
2. Kesadaran merek berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
Temuan dari hasil penelitian ini bahwa 
kesadaran merek tidak berpengaruh signi-
fikan terhadap keputusan pembelian sepa-
tu Adidas pada mahasiswa Universitas 
Slamet Riyadi Surakarta. Dengan demiki-
an hipotesis 2 yang menyatakan bahwa 
kesadaran merek berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian tidak ter-
bukti kebenaranya. 
 
3. Persepsi kualitas berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
Temuan dari hasil penelitian ini bahwa 
persepsi kualitas berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian sepatu 
Adidas pada mahasiswa Universitas Sla-
met Riyadi Surakarta. Dengan demikian 
hipotesis 3 yang menyatakan bahwa 
persepsi kualitas berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian terbukti 
kebenaranya. 
 
4. Loyalitas merek berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
Temuan dari hasil penelitian ini bahwa 
loyalitas merek berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian sepatu 
Adidas pada mahasiswa Universitas Sla-
met Riyadi Surakarta. Dengan demikian 
hipotesis 4 yang menyatakan bahwa lo-
yalitas merek berpengaruh signifikan 




Berdasarkan penelitian dan analisis data 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: Tidak ada 
pengaruh yang signifikan citra merek terhadap 
keputusan pembelian sepatu Adidas pada ma-
hasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta, 
hal tersebut ditunjukan dengan p value 0,137 
> 0,05, dengan demikian hipotesis 1 dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa “citra 
merek berpengaruh signifikan terhadap kepu-
tusan pembelian sepatu Adidas” tidak terbukti 
kebenaranya. Tidak ada pengaruh yang signi-
fikan kesadaran merek terhadap keputusan 
pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta, hal ter-
sebut ditunjukan dengan p value 0,190 > 0,05, 
dengan demikian hipotesis 2 dalam penelitian 
ini yang menyatakan bahwa “kesadaran merek 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian sepatu Adidas” tidak terbukti 
kebenaranya. Ada pengaruh yang signifikan 
persepsi kualitas terhadap keputusan pembe-
lian sepatu Adidas pada mahasiswa Universi-
tas Slamet Riyadi Surakarta, hal tersebut di-
tunjukan dengan p value 0,029 < 0,05, dengan 
demikian hipotesis 3 dalam penenlitian ini 
yang menyatakan bahwa “persepsi kulalitas 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian sepatu Adidas” terbukti kebenaran-
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nya. Ada pengaruh yang signifikan loyalitas 
merek terhadap keputusan pembelian sepatu 
Adidas pada mahasiswa Universitas Slamet 
Riyadi Surakarta, hal tersebut ditunjukan de-
ngan p value 0,000 < 0,05, dengan demikian 
hipotesis 4 yang menyatakan bahwa “loyalitas 
merek berpengaruh signifikan terhadap kepu-
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